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Abstrak 
Penelitian ini termasuk deskriptif kualitatif. Tujuan penelitian untuk (a) 
mengidentifikasi wujud kode bahasa, (b) mendeskripsikan ragam kalimat, (c) 
struktur kalimat, dan (d) implementasinya dalam pembelajaran bahasa di Sekolah 
Menengah Atas (SMA). Penelitian ini menggunakan 262 data berupa kalimat. 
Peneliti menggunakan metode simak dan teknik catat dalam menggumpulkan data. 
Metode analisis data yang digunakan adalah metode padan dan metode agih. Hasil 
penelitian wujud kode bahasa dalam iklan properti adalah (1) bahasa Indonesia, (2) 
bahasa Inggris, dan  (3) bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Ragam kalimat yang 
terdapat dalam iklan properti (a) berdasarkan jumlah klausa yakni kalimat tunggal 
dan kalimat majemuk, (b) berdasarkan bentuk sintaksis yaitu kalimat deklaratif 
(berita atau pernyataan) dan kalimat interogatif (tanya), (c) berdasarkan bentuk 
kelengkapan unsur yakni kalimat lengkap dan kalimat tak lengkap, dan (d) 
berdasarkan susunan subjek-predikat yakni kalimat biasa dan kalimat inversi. 
Struktur kalimat berdasarkan fungsinya yakni subjek (S), predikat (P), objek (O), 
keterangan (K), dan pelengkap (Pel). Struktur kalimat berdasarkan fungsinya yakni 
subjek (S), predikat (P), objek (O), keterangan (K), dan pelengkap (Pel). Kalimat 
tunggal berstruktur pola: (1) SP, (2) PS, (3) SPO, (4) SPK, (5) SPPel, (6) SKP, (7) 
PKS, (8) KSP, (9) SPOK, (10) SKPO, (11) SPPelK, (12) SKPK, dan (13) KSPO. 
Struktur kalimat majemuk yakni (1) SP+SP, (2) SPPel+SPPel, (3) SP+SPOK, (4) 
SP+SPPel+KnjSPPel, (5) SP+KnjSPK, (6) SPO+SKPPel, (7) KPS+KnjKSPK, (8) 
SP(KnjSPO), (9)  SPK(SPK), (10) SKPPel(KnjSPOK), dan (11) 
SPOKPel(KnjSPOK). Iklan properti dapat menjadi materi dan media pembelajaran 
di SMA. Iklan properti dapat menjadi media pembelajaran yang menarik siswa 
karena selama ini belum ada materi pembahasan bahasa iklan properti di sekolah. 
KATA KUNCI: kode bahasa, ragam kalimat, struktur kalimat, kalimat, sintaksis, 
implementasi, pendidikan, iklan properti. 
Abstract 
This study includes qualitative descriptive. The research objective to (a) 
identify the form of code language, (b) describe the range of the sentence, (c) the 
structure of the sentence, and (d) implementation in language learning in high school. 
This study uses the data 262 in the form of a sentence. Researchers refer to the 
methods and techniques used in the herd log data. Data analysis method used is the 
method and the method agih intralingual match. 
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This study includes qualitative descriptive. The research objective to (a) 
identify the form of code language, (b) describe the range of the sentence, (c) the 
structure of the sentence, and (d) implementation in language learning in high school. 
This study uses the data 262 in the form of a sentence. Researchers refer to the 
methods and techniques used in the herd log data. Data analysis method used is the 
method and the method agih match. The results of the research in the form of code 
language of advertising the property is (1) Indonesian, (2) English and (3) Indonesian 
and English. Variety sentence contained in the adverting properties (a) based on the 
number of clauses that single sentence and compound sentence, (b) based on the 
shape of a syntax that is declarative sentences (news or statements) and interrogative 
sentences (ask), (c) based on the shape of the completeness that full sentences and 
incomplete sentences, and (d) based on the arrangement of the subject-predicate 
inversion regular expressions and sentences. Single sentence based on the function 
structured pattern: (1) SP, (2) PS, (3) SPO, (4) SPK, (5) SPPel, (6) SKP, (7) PKS, (8) 
KSP, (9) SPOK, (10) SKPO, (11) SPPelK, (12) SKPK, and (13) KSPO. The 
structure of compound sentences: (1) SP+SP, (2) SPPel+SPPel, (3) SP+SPOK, (4) 
SP+SPPel+KnjSPPel, (5) SP+KnjSPK, (6) SPO+SKPPel, (7) KPS+KnjKSPK, (8) 
SP(KnjSPO), (9)  SPK(SPK), (10) SKPPel(KnjSPOK), and (11) 
SPOKPel(KnjSPOK). In addition, there is also incomplete sentences which 
structured S, P and K. Advertising the property may be material and instructional 
media in High School. Advertising the property can be an interesting learning media 
students as long as there has been no discussion of the language of advertising 
property material on school. 
KEYWORD: Code Language, The Variety of Sentence, Sentence Structure, 
Sentence, Syntax, Implementation, Education, Advertising The Property. 
 
1. PENDAHULUAN 
 Produsen properti menawarkan produk berupa bangunan dan tanah 
melalui iklan yang dipajang atau disebarkan di media massa baik elektronik maupun 
cetak. Iklan dalam menawarkan produk menggunakan bahasa untuk berkomunikasi 
dengan konsumen. Bahasa iklan digunakan untuk menginformasikan atau 
memberitahukan kelebihan produk agar sesuai dengan kebutuhan konsumen. Bahasa 
iklan berkaitan dengan struktur kalimat dan cara penyampaian maksud/makna.  
Penggunaan bahasa iklan secara tepat akan mempengaruhi besar kecilnya 
minat konsumen terhadap suatu produk yang diklankan, di samping kualitas produk 
itu sendiri. Penggunaan bahasa asing dipilih untuk dapat menarik minat konsumen 
selain konsumen Indonesia. Penggunaan dua bahasa ini berkaitan dengan kode 
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bahasa yang terdapat maksud/makna tersirat di dalamnya. Komunikasi akan 
berlangsung lancar apabila kode bahasa yang digunakan mempunyai kesamaan 
pengertian atau makna antara produsen dengan konsumen. Ini dapat dilihat dari 
contoh berikut. 
(i)Lokasi Sangat Strategis (K/07/04/2015/3) 
(ii)Bersebelahan dengan sekolah Santo Leo dan Al Azhar (K/07/04/2015/5) 
(iii)Hanya dengan Rp. 50 Juta-an dapat memiliki Gedung Multiguna 
         (K/16/04/2015/60) 
Kalimat (i) dan (ii) menginformasikan bahwa lokasi properti terletak sangat 
strategi dan bersebelahan dengan sekolah sehingga anak-anak dapat bersekolah tidak 
jauh dari rumah. Kalimat (iii) memberitahukan bahwa konsumen dengan Rp. 50 Juta-
an sudah bisa memiliki atau membeli sebuah gedung multiguna. Dari contoh di atas 
dapat diketahui bahwa ketiga kalimat tersebut digunakan untuk menginformasikan 
atau memberitahu kelebihan produk yang ditawarkan oleh produsen.  
Ketiga kalimat tersebut dilihat berdasarkan maksud dan maknanya 
termasuk kalimat berita. Akan tetapi, jika dilihat berdasarkan bentuk maka ketiga 
kalimat tersebut termasuk kalimat tunggal. Kalimat tunggal terdiri dari satu klausa 
dan memiliki struktur inti yakni subjek dan predikat (Markhamah, 2011: 51-52).  
Selain itu, kalimat majemuk juga terdapat dalam iklan. Ini bisa dilihat dari 
makna antarklausa dalam kalimat. Seperti kalimat majemuk bertingkat berikut ini. 
Assana House merupakan cluser kedua Vanya Park, hadir dengan arsitektur 
bernuasana modern American Classic dengan menerapkan layout yang efesien, smart 
dan compact sehingga tetap memberikan kenyamanan gerak bagi anda sekeluarga. 
(K/09/04/2015/15) 
Kalimat di atas terdiri dari dua klausa yakni. 
(i) Assana House merupakan cluser kedua Vanya Park. 
(ii) Assana House hadir dengan arsitektur bernuasana modern American 
Classic dengan menerapkan layout yang efesien, smart dan compact sehingga tetap 
memberikan kenyamanan gerak bagi anda sekeluarga. 
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Penggunaan bahasa iklan properti dapat menjadi masukan sebagai bahan 
pembelajaran bahasa di sekolah menengah. Siswa dapat belajar dari berbagai sumber 
informasi yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari. Siswa mempelajari 
penggunaan bahasa iklan properti untuk meningkatkan kemampuan berbahasa dan 
dapat mengepresiasinya. Iklan digunakan sebagai media pembelajaran untuk 
memperoleh informasi dan pengetahuan tentang penggunaan bahasa. Maka dari itu, 
peneliti dapat menggunakan iklan sebagai bahan dan media pembelajaran di sekolah 
menengah. 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti dapat merumuskan. 
1. Apa saja wujud kode bahasa yang digunakan dalam iklan properti di harian 
Kompas edisi April – Juni 2015? 
2. Bagaimana ragam kalimat dalam iklan properti di harian Kompas edisis April – 
Juni 2015?  
3. Bagaimana struktur kalimat dalam iklan properti di harian Kompas edisi April – 
Juni 2015? 
Bagaimana implementasi kode bahasa, ragam, dan struktur kalimat iklan properti 
dalam pembelajaran bahasa di SMA? 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif karena peneliti 
mengidentifikasi wujud kode bahasa, mendeskripsikan ragam dan struktur kalimat 
dalam iklan property di harian Kompas edisi April – Juni 2015. Kemudian 
menjelaskan implementasinya dalam pembalajaran di SMA kelas XII sesuai dengan 
kompetensi Inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) kurikulum 2013. 
Sumber data yang digunakan yakni 26 iklan properti dengan 262 kalimat 
sebagai data penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 
simak dan teknik catat. Peneliti menyimak semua kalimat yang terdapat dalam iklan 
properti di harian Kompas edisi April – Juni 2015 kemudian dicatat. Penelitian ini 
menganalisis data menggunakan metode pada intralingual dan metode agih. Metode 
padan dan teknik pilah unsur penentu atau teknik PUP digunakan untuk menganalisis 
wujud kode bahasa yang terdapat dalam iklan property di harian Kompas edisi April 
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– Juni 2015. Sedangkan metode agih dan teknik bagi unsur langsung (teknik BUL) 
dengan teknik lanjutan ubah ujud (parafrasa) digunakan unmtuk menganalisis data 
berdasarkan ragam kalimat dan strukturnya. Kemudian mendeskripsikan impelentasi 
hasil penelitian ke dalam pembelajaran bahasa di SMA. Triangulasi teoritis yang 
digunakan peneliti dalam keabsahan data.  
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini menfokuskan pada wujud kode bahasa yang digunakan dalam 
iklan properti. Hasil analisis menemukan tiga wujud kode bahasa yakni bahasa 
Indonesia, bahasa Inggris, dan campuran (bahasa Inggris dan bahasa Indonesia). 
Adanya penggunaan kode bahasa Inggris karena harian Kompas sudah bergabung 
dengan organisasi publikasi dunia sehingga mencakup pembaca warga asing. Ini 
sejalan dengan pernyataan Bohannon (2015: 11) bahwa kode digunakan untuk 
menjembatani dan menghubungkan budaya dalam dunia global. Hasil analisis juga 
menemukan penamaan produk dengan bahasa Inggris seperti penelitian yang 
dilakukan oleh Kia dan Cheng (2011: 6) bahwa penggunaan bahasa Inggris dalam 
pemberian nama sehingga menarik pembaca. Selain itu, adanya penggunaan istilah 
dalam bahasa Inggris yang tidak memiliki arti atau makna ke dalam bahasa 
Indonesia. Ini yang mengfaktori adanya wujud kode bahasa campur (bahasa Inggris 
dan bahasa Indonesia). 
Hasil analisis wujud kode bahasa diperoleh dari data berjumlah 262 berupa 
kalimat yang terdapat dalam iklan properti di harian Kompas edisi April – Juni 2015. 
Wujud kode bahasa yang digunakan dalam iklan properti di harian Kompas edisi 
April – Juni 2015 yakni (a) bahasa Indonesia, (b) bahasa Inggris, dan (c) bahasa 
campuran (bahasa Indonesia dan bahasa Inggris).  
a) Hasil temuan wujud kode bahasa berupa bahasa Indonesia di dalam iklan properti 
berjumlah 119 kalimat. Data: Harga ruko mulai 700 Jt-an. (K/07/04/2015/8), 
Pameran properti Singapura. (K/11/04/2015/30) 
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b) Hasil temuan wujud kode bahasa berupa bahasa Inggris dalam iklan properti 
berjumlah 40 kalimat. Data: JABABEKA Green Market. (K/07/04/2015/2), 
ASSANA HOUSE The Beauty of Urban House. (K/09/04/2015/19) 
c) Hasil temuan wujud kode bahasa berupa bahasa Indonesia dan bahasa Inggris 
dalam iklan properti berjumlah 103 kalimat. Data: Rumah Kelas Real State di 
Lingkaran Serpong. (K/20/05/2015/167), Hemat hingga A$ 8,000 pajak Stamp 
Duty (Off the plan). (K/01/06/2015/201) 
Penggunaan dua bahasa ini berkaitan dengan kode bahasa yang terdapat 
maksud/makna tersirat di dalamnya. Komunikasi akan berlangsung lancar apabila 
kode bahasa yang digunakan mempunyai kesamaan pengertian atau makna antara 
produsen dengan konsumen. Kia dan Cheng (2011: 6) dalam penelitian berjudul 
Code-Mixing of English in the Entertainment News of Chinese Newspaper in 
Malaysia mengatakan bahwa kode bahasa digunakan dalam bahasa tidak baku dan 
menggabungkan perbedaan antarbahasa untuk menarik perhatian konsumen. Bahasa 
tidak baku digunakan untuk mempermudah pemahaman konsumen terhadap makna 
yang tersirat dalam kode bahasa. 
Penelitian ini juga mengfokuskan pada ragam kalimat yang terdapat dalam 
iklan properti. Ragam kalimat dapat ditentukan dengan menganalisis strukturnya. 
untuk menganalisis struktur kalimat menggungakan fungsi yakni subjek (S), predikat 
(P), objek (O), keterangan (K), dan pelengkap (Pel). Ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Kardana (2013: 131) bahwa dalam berkomunikasi 
menggunakan aspek lingustik yakni kontruksi sintaksis.  
Alwi dkk (2003: 336) membagi kalimat berdasarkan (a) jumlah klausa, (b) 
bentuk sintaksis, (c) kelengkapan unsur, dan (d) susunan subjek-predikat.  
a) Kalimat berdasarkan jumlah klausa.  
1) Kalimat tunggal dalam iklan properti di harian Kompas edisi April – Juni 
2015 berjumlah 189. Kalimat tunggal terdiri dari satu klausa. Data: Kami 
mengundang Anda menghadiri Agent Gathering. (K/10/04/2015/26), Serpong 
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Midtown hadir untuk memenuhi kebutuhan hidup perkotaan yang modern & 
dinamis. (K/05/05/2015/121) 
2) Kalimat majemuk dalam iklan properti di harian Kompas edisi April – Juni 
2015 berjumlah 18. Data: BIG CUSTOM HOMES ini sangat menarik, karena 
Big Custom Homes ini adalah rumah pintar full detached di Gading Serpong. 
(K/30/04/2015/102), Hanya 7 menit berjalan kaki menuju Marina Bay Sands 
dan Menawarkan gaya hidup kelas dunia. (K/11/04/2015/38) 
b) Kalimat berdasarkan bentuk sintaksis.  
1) Kalimat deklaratif dalam iklan properti di harian Kompas edisi April – Juni 
2015 berjumlah 258. Data: Bebas biaya administrasi. (K/05/06/2015/215), 
10% bayar sekarang dan sisanya dibayar pada waktu serah terima. 
(K/13/06/2015/262) 
2) Kalimat interogatif dalam iklan properti di harian Kompas edisi April –Juni 
2015 berjumlah 4. Data: Bagaimana membeli, menyewa, dan mengelola 
properti di Melbourne saat tinggal di Jakarta? (K/01/06/2015/191), Mengapa 
Melbourne diberi gelar “kota paling layak huni di dunia”? 
(K/01/06/2015/194) 
c) Kalimat berdasarkan kelengkapan unsur.  
1) Kalimat lengkap dalam iklan properti di harian Kompas edisi April – Juni 
2015 berjumlah 207. Data: KAWASAN INDUSTRI TERDEPAN & 
TERBESAR DI TANGERANG. (K/16/04/2015/57), Tenant-tenant ternama 
telah hadir di Kota Deltas seperti Institut Teknologi Suzuki, Indomobil Motor 
Mitsubishi, dan lain sebagainya. (K/06/05/2015/129) 
2) Kalimat tak lengkap dalam iklan properti di harian Kompas edisi April – Juni 
2015 berjumlah 55. Data: 15 MENIT DARI BSD. (K/20/05/2015/172), Hak 
Milik. (K/11/06/2015/234) 
d) Kalimat berdasarkan susunan subjek-predikat.  
1) Kalimat biasa dalam iklan properti di harian Kompas edisi April –Juni 2015 
berjumlah 192. Data: FASILITAS LENGKAP. (K/17/04/2015/81), Cluster 
terbaru di kawasan Scientia Garden. (K/09/06/2015/225) 
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2) Kalimat inversi dalam iklan properti di harian Kompas edisi April – Juni 
2015 berjumlah 15. Data: HADIRI OPEN HOUSE. (K/17/04/2015/66), Telah 
Bergabung AEON Mall. (K/04/06/2015) 
Dari hasil temuan  penelitian, iklan properti di harian Kompas 
menggunakan kalimat dekratif dan interogatif. Kalimat yang digunakan iklan 
properti berupa berita atau pernyataan akan suatu produk atau jasa yang ditawarkan. 
Kalimat yang terdapat dalam iklan properti juga berdasarkan jumlah klausanya 
menggunakan kalimat tunggal dan majemuk. Selain kalimat lengkap yang terdapat 
dalam iklan properti, ada juga kalimat tak lengkap berupa subjek (S), predikat (P), 
dan keterangan (K). 
Struktur kalimat berhubungan dengan  fungsi sintaksis, kategori sintaksis, dan 
peran sintaksis. Fungsi-fungsi kalimat terdiri dari unsur-unsur subjek (S), predikat 
(P), objek (O), dan keterangan (K) merupakan tempat kosong yang akan diisi oleh 
suatu yang berupa kategori dan memiliki peranan tertentu. Struktur kalimat 
berdasarkan fungsinya yakni subjek (S), predikat (P), objek (O), keterangan (K), dan 
pelengkap (Pel). Kalimat tunggal dalam iklan properti di harian Kompas edisi April – 
Juni 2015  berdasarkan fungsinya berstruktur pola: (1) SP, (2) PS, (3) SPO, (4) SPK, 
(5) SPPel, (6) SKP, (7) PKS, (8) KSP, (9) SPOK, (10) SKPO, (11) SPPelK, (12) 
SKPK, dan (13) KSPO. Struktur kalimat majemuk yakni (1) SP+SP, (2) 
SPPel+SPPel, (3) SP+SPOK, (4) SP+SPPel+KnjSPPel, (5) SP+KnjSPK, (6) 
SPO+SKPPel, (7) KPS+KnjKSPK, (8) SP(KnjSPO), (9)  SPK(SPK), (10) 
SKPPel(KnjSPOK), dan (11) SPOKPel(KnjSPOK). 
3.1 IMPLEMENTASI DALAM PEMBELAJARAN DI SEKOLAH 
MENENGAH ATAS (SMA) 
Penelitian Bonyadi (2011: 11) juga sejalan dengan penelitian ini, pemilihan 
harian sebagai media dan bahan ajar dalam pembelajaran dapat menarik perhatian 
siswa. Harian lebih efektif dan mudah ditemukan oleh siswa. selain itu, harian 
memiliki sub-genre yang luas seperti iklan. Iklan menggunakan bahasa baku yang 
dapat dianalisis strukturnya. Selain itu, hasil penelitian wujud kode bahasa dan ragam 
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kalimat serta strukturnya dapat menambah pemahaman siswa dan mendorong proses 
pembelajaran bahasa. Proses pembelajaran dengan kurikulum 2013 lebih fleksibel 
sehingga siswa dapat memperoleh pengetahuan dari media apa saja. Tidak terkecuali 
harian karena mudah ditemui oleh siswa. 
Hasil analisis kode bahasa, ragam, dan struktur kalimat dalam iklan properti 
dapat menjadi pembelajaran bagi siswa. Siswa dapat mengetahui wujud kode bahasa 
yang digunakan serta mengetahui penyebab penggunaan bahasa Inggris dalam iklan 
properti. Sesuai dengan Kompetensi Inti  (KI) Kurikulum 2013 SMA Kelas XII 
yakni memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi teks berupa iklan. 
Hasil analisis ini dapat membantu siswa dalam memahami ragam dan struktur 
kalimat dalam iklan properti. Setelah siswa paham akan kalimat iklan, mereka 
diharapkan mampu menerapkannya. 
4. PENUTUP 
Wujud kode bahasa dalam iklan properti di harian Kompas edisi April–Juni 
2015 berjumlah 26 iklan dengan 262 kalimat adalah (1) bahasa Indonesia, (2) bahasa 
Inggris, dan  (3) bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. 
Ragam kalimat yang terdapat dalam iklan properti di harian Kompas edisi 
April–Juni 2015 (a) berdasarkan jumlah klausa yakni kalimat tunggal dan kalimat 
majemuk, (b) berdasarkan bentuk sintaksis yaitu kalimat deklaratif (berita atau 
pernyataan) dan kalimat interogatif (tanya), (c) berdasarkan bentuk kelengkapan 
unsur yakni kalimat lengkap dan kalimat tak lengkap, dan (d) berdasarkan susunan 
subjek-predikat yakni kalimat biasa dan kalimat inversi. 
Kalimat tunggal dalam iklan properti di harian Kompas edisi April – Juni 
2015  berdasarkan fungsinya berstruktur pola: (1) SP, (2) PS, (3) SPO, (4) SPK, (5) 
SPPel, (6) SKP, (7) PKS, (8) KSP, (9) SPOK, (10) SKPO, (11) SPPelK, (12) SKPK, 
dan (13) KSPO. Struktur kalimat majemuk yakni (1) SP+SP, (2) SPPel+SPPel, (3) 
SP+SPOK, (4) SP+SPPel+KnjSPPel, (5) SP+KnjSPK, (6) SPO+SKPPel, (7) 
KPS+KnjKSPK, (8) SP(KnjSPO), (9)  SPK(SPK), (10) SKPPel(KnjSPOK), dan (11) 
SPOKPel(KnjSPOK). Iklan properti dapat menjadi materi dan media pembelajaran 
di Sekolah Menengah Atas (SMA). Iklan termasuk teks tertulis sehingga dapat 
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menjadi sumber pengetahuan bagi siswa sesuai dengan Kurikulum 2013 berbasis 
teks. Siswa dapat memahami bahasa iklan properti dan mampu menerapkankan. 
Iklan properti dapat menjadi media pembelajaran yang menarik siswa karena selama 
ini belum ada materi pembahasan bahasa iklan properti di sekolah. 
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